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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Terdapat 128 resep polifarmasi yang diberikan kepada pasien 

pediatri. 

 Total 60 resep polifarmasi yang diambil sebagai sampel penelitian 

terdapat 45 resep (75 %) dengan jumlah 5 obat setiap resep dan 

sebanyak 15 resep (25 %) dengan jumlah 6 obat setiap resep. 

 Kategori DRP yang paling banyak muncul pada resep polifarmasi 

yaitu kategori dosis terlalu rendah 66 %, kategori dosis terlalu tinggi 

25 % dan kategori obat yang berinteraksi sebanyak 9 %. Terdapat 13 

kasus interaksi dimana 7 kasus diantaranya merupakan interaksi 

minor dan 6 kasus interaksi moderat. 

 Tidak ada hubungan signifikan antara jumlah obat dalam resep 

dengan potensi DRP kategori interaksi obat, kategori dosis terlalu 

tinggi maupun kategori dosis terlalu rendah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini penulis menyampaikan saran bahwa perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai resep polifarmasi yang 

berpotensi menimbulkan permasalahan DRP secara prospektif dengan 

melihat perkembangan pasien setelah mengkonsumsi obat yang diresepkan. 
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